BAB VII. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai transformasi ruang sakral di Sendang Seliran, Kotagede,
beberapa saran untuk penelitian mendatang dan pengembangan kajian lebih lanjut adalah sebagai

berikut:

1. Studi Dampak Pariwisata Terhadap Pelestarian Nilai Sakral
Penelitian selanjutnya sebaiknya mengkaji secara mendalam dampak pertumbuhan
pariwisata terhadap pelestarian nilai-nilai sakral di Sendang Seliran. Fokus dapat diberikan
pada perubahan sosial-ekonomi, persepsi masyarakat lokal dan wisatawan, serta
bagaimana hal tersebut mempengaruhi keberlangsungan ritual dan makna ruang sakral.

2. Peran Komunitas Lokal dalam Pengelolaan Ruang Sakral
Penelitian lanjutan dapat diarahkan untuk mengeksplorasi peran komunitas lokal, seperti
juru kunci dan tokoh adat, dalam menjaga keseimbangan pelestarian nilai sakral dan
pemanfaatan ruang untuk tujuan ekonomi. Pendekatan partisipatif dalam pengelolaan
ruang sakral sangat penting untuk menjaga keberlanjutan budaya.

3. Kajian Transformasi Ritual dalam Konteks Modernisasi
Penelitian dengan pendekatan etnografi yang lebih rinci dapat dilakukan untuk memahami
bagaimana praktik ritual tradisional di Sendang Seliran beradaptasi dengan perubahan
budaya modern dan globalisasi, termasuk bagaimana ritual tersebut diinterpretasikan ulang
oleh masyarakat kontemporer.

4. Studi Perbandingan dengan Objek Ruang Sakral Lain di Jawa
Diperlukan studi perbandingan antara Sendang Seliran dengan ruang sakral serupa di Jawa
untuk mengetahui pola-pola umum dan spesifik dalam transformasi ruang sakral akibat
pengaruh modernisasi dan urbanisasi.

5. Pengembangan Model Pengelolaan Wisata Berbasis Nilai Sakral
Pengembangan model pengelolaan kawasan wisata yang mengintegrasikan pelestarian
nilai sakral dengan pemberdayaan masyarakat lokal sangat dianjurkan. Model ini dapat
membantu menjaga keseimbangan antara konservasi budaya dan pengembangan ekonomi

pariwisata di Sendang Seliran.

Saran-saran tersebut diharapkan dapat memperkaya kajian dan mendukung upaya pelestarian

budaya sekaligus pengembangan berkelanjutan kawasan Sendang Seliran.
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